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Abstract

The result from International Conference on Population Development in Cairo 1994,
as adolescent reproductive health must be getting especial common universally. Thet is because
in adolescent period have many problems appears about reproduction health resulted of
adolescent knowledge still minimum. Now, many adalescents get ﬁ:nawfedge abat
reproduction health from public media and electronic media. Wherever that information not
sure all right and good. This study was aims to know influence delivery reproduction health
education by peer group through adolescents health reproduction Inowledge in Kasthan Baniul
Yogvakarta 2 State Junior flugh School.

This research used pre experiment design with One Group Pretest Posttest Design to
know increasing of adolescent knowledge about reproductive healih through peer group
education using modules. Populaiion in this research is studenis in Kasihan Bantl Yogyakarta
2 State Junior High Scheol. Total sampling Is 40 respondenis. The data collection is carried
oui using the questionnaire, and the statistical test used is Wilcoxon Test,

The analysis result of the adolescents knowledge of reproduciion health in Kasihan
Bantul Yogyvakarta 2 State Junior High School showed z-value 4,337 with p was 0, (00 smaller
than 0,05, That meant as there influence delivery reproduciion health education through
health reproduction knowledge of adolescent in Kasihan Bantul Yogyakarta 2 State Junior
High School, It can be concluded that reproductive health education by peer group, can
increase adolescent reproductive health knowledge.
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Abstrak

Hasil konferensi internasional tentang kependudulan dan pembangunan atau Intemational
Conference on Population (ICPD) di Kairo tahun 1994, dikatakan bahwa kesehatan reproduksi
remaja perlu mendapatkan perhatian khusus secara global. Hal ind karena pada masa remaja muncul
berbagai masalah kesehatan reprodulesi akibat pengetahuan yang diperoleh remaja tentang hal tersebut
masih minim. Saat ini, kebanyakan remaja memperoleh pengetahuan kesehatan reproduksi dan
media cetak dan elekironik yang belum tentu benar dan bermufu. Penelitian ini bertujuan untuk
mengelabn pengaruh penyanpaian pendidikan kesehatan reproduksi oleh kelompok sebaya terhadap
pengetahuan kesehatan reproduksi remaja di SMP Negen 2 Kasihan Bantul Yogyakarta,
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pra eksperimen dengan rancangan Ohne
Ermup Pre test Post test Design untuk mengetahui peningkatan pengetahuan kesehatan reproduksi
remaja setelah diberi pendidikan kesehatan reproduksi oleh kelompok sebaya. Populasi adalah
gigwa-siswi SMP Negeri 2 Kazihan Bantul Yogyakarta, total sampel sebanyak 40 responden.
Penelitian ini menggunakan kelompok sebaya sebagai mediator dalam pendidikan kesehatan
reproduksi kepada responden sertamenggunakan. Pengumpulan data menggunakan kuisioner dan
wji statistik uji Wilcoxon.

Hasil analisis penpetahuan kesehatan reprodulksi remaja menunjukkan z-hrtung adalah -
4,337 dengan p < 0,05 yang berarti bahwa terdapat pengaruh pendidikan kesehatan reproduksi
oleh kelompok sebaya terhadap remega di SMP Negen 2 Kasihan Bantul Yogyakarta. Berdasarkan
hal tersehut diatas dapat disimpulkan balwa penyampaian pendidikan kesehatan reproduks: oleh
kelompok schaya, dapat meningkatkan pengetahuan keschatan reproduksi remaja di SMP Negeri

2 Kasihan Bantul Yogyakarta.

Kata Kunci: Kesehatan Reproduksi, Pendidikan Kesehatan, Pengetahuan, Remaja.

Pendahuluan

Kesehatan reproduksi
mempengaruhi kualitas sumber daya
manusla, sehingga perlu mendapat
perhatian khusus secara global. Hal ini
diperelas dengan diangkatnya isu tersabut
pada Konferensi Internasional tentang
Kependudukan dan Pembangunan atau
International Conference on Populafion
{ICPD), yang dilaksanakan di Kairo pada
tahun 1994, Salsh satu isu penling yang
diagendakan dalam ICPD tersebut adalah
K.esehatan reproduksi remaja, karena pada
masa remaja muncul barbagai masalah
reproduksi yang berkaitan dengan prosas
tumbuh kembangnya'.

Menurut WHO, yang dimaksud
dengan kesehatan reproduksi adalah suatu
kesejahteraan fisik, mental dan sosial yvang
utuh, bukan hanya babas dari penyakit atau
kecacatan tetapi dalam segala aspek vang
barhubungan dengan sistem reproduksi,
fungsi serta prosesnya®, Menurul
Kenferensi Internasional Kependudukan
dan Pembangunan, kesehatan reproduksi
remaja adalah suatu kondisl sehat yang
menyangkut sistem, fungsi dan proses
reproduksi yang dimiliki oleh remaja®.

Moeliono menjelaskan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi keadaan
kesahatan reproduksi remaja adalah faktor
intemal antara lain pengetahuan, sikap,
kepribadian remaja itu sendiri dan faktor
eksternal yaitu lingkungan dimana remaja

berada mempengaruhi kegiatan seksual
remalja yang beresiko terhadap masalah
kesehatan reproduksl’. Sumber informasi
eksternal yang mudah mereka jangkau
adalah teman-teman sebaya (peer group),
bacaan-bacaan popular, VCD pomo, akses
intermet, dan lain-lain. Sumber informasi
eksternal ini tidak selalu benar, terbaik dan
barmutu.

Cuningham et.al., menjelaskan
bahwa pengetahuan remaja Indonesia
mengenal masalah kesehatan reproduksi
memang masih minim*. Banyak remaja
lidak mengindahkan bahkan tidak tahu
dampak dari perilaku seksual mereka
terhadap kesehatan reproduksi baik dalam
wakiu yang cepat maupun dalam wakiu
yang lebih panjang®. Hal itu disebabkan
kurangrya informasi kesehatan reproduksi,
baik dari sekolah, maupun lingkungan
keluarganya. Minimnya pengetahuan
tentang kesehatan reproduksi ini, tidak
sedikit remaja yang menjadi Korban
kejahatan seksual, sepertl pemerkosaan,
hubungan luar nikah, dan kehamilan diusia
dini.

Kegiatan seksual menampatkan
remaja pada tantangan resiko terhadap
berbagal masalah kesehatan reproduksi.
Sefiap tahun kira-kira 15 juta remaja berusia
15-19 tahun melahirkan, 4 juta melakukan
aborsl, dan hampir 100 juta terinfeksi
Penyakit Menular Seksual (PM3) yang dapat
disambuhkan. Secara global 40% dari



semua kasus infeksi HIV terjadi pada kaum
muda yang berusia 15-24 tahun, Parkiraan
terakhir adalah, setiap hari ada 7.000 remaja
terinfeksl HIV. Oleh karena itu penyebaran
informasi kesehatan dikalangan remaja,
periu diupayakan secara tepat guna agar
dapat memberi informasi yang benar dan
tidak terjerumus ferutama di institusi
pandidikan sakolah.

Berdasarkan hal di atas, penulis
tertarik untuk meneliti pengaruh pendidikan
kesehatan reproduksi oleh kelompok
sebavya (peer group) lerhadap pengetahuan
kesahatan reproduksi remaja di SMP Nageari
2 Kasihan Bantul Yogyakarta. Hasil
penelitian inl dapat digunakan untuk lebih
mengambangkan asuhan keperawatan
melalui promosl kesehatan khususnya
pada bidang keperawatan komunitas dan
keperawatan maternitas sehingga dapat
meningkatkan derajat kesshatan dan
pengetahuan remaja tentang kesehatan
reproduksi,

Bahan dan Cara

Fopulasi adalah seliap subjak
(manusia, pasien) yang memenuhi kriteria
yang telah ditetapkan. Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi
SMP Negen 2 Kasihan Bantul Yogyakarta,
pada Tahun Ajaran 20072008,

Sampel adalah sebagian atau
wakil populasi yang akan diteliti. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan purposive sampling yaifu
suatu teknik pengambilan sampal yang
didasarkan atas tujuan terteniu, Sehingga
atas dasar tujuan dan pertimbangan dan
kebijakan pihak SMF Negeri 2 Kasihan
Bantul Yogyakarta, maka ditetapkan
besarmya arsa sampel penelitian adalah
kelas V1B dengan total populasi sebesar
40 orang siswa-siswi. Teknik pengambilan
sampal inl juga dijadikan sebagai
pertimbangan alasan kelas YVl dan kelas X
tidak dapat diambil, karena atas kebijakan
pihak SMP Negerl 2 Kasihan Bantul.
Dimana kalas Vil belum mendapatkan
kurkulum mata pelajaran Blologl mengenai
kesshatan reproduksi, sedangkan kelas [X
sadang persiapan ujlan nasional.
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Sampel yang dipilih berdasarkan
kriteria inklusi tertentu ; semua siswa-siswi
kelas VIIIE dl SMP Megeri 2 Kasihan Bantul
Yogyakarta, semua siswa-siswi yang
mengikuti semua pendidikan kesehatan
reproduksi ramaja yang diberikan dan
barsedia menjadi responden.

Jenis penelitizn ini menggunakan
desain "pra eksperimental” dengan
rancangan One Group Pre-fest and Posi-
test Desain, Cirl dari penaliian one group
pretest-posfiest adalah mengungkapkan
hubungan sebab akibat dengan cara
malibatkan satu kalompok subjak.

\ariabel bebas penelitian ini adalgh
penyampaian pendidikan kesehatan
reproduksi oleh kelompok sebaya (peer
group) dan variabel terikatnya adalah
pangetahuan kesehatan reproduksi remaja.
Alat ukur dalam variabel pengetahuan ini
adalah kuesioner, Kuesioner yang
digunakan untuk mengukur pengetahuan
kesehatan reproduksi remaja sabelum dan
sasudah perlakuan menggunakan skala
Guttman dengan kriteria penilaian
pengetahuan remaja baik dan kurang baik
berdasarkan hasil pratest dan postiest.
Sedang variabel bebas fidak akan diukur
karena subjek nantinya akan mendapat
perakuan sama dan hanya dilihat seberapa
besar pengaruh pendidikan kesehatan
terhadap pengetahuan kesehatan
reproduksi remaja melalui besamya nilai pre
test dan post test.

Setelah dilakukan uji normalitas
menggunakan rumus Kaolmogoroy-
Smimov, temyata didapatkan hasil sebaran
data tidak terdistribusi normal, maka wuji
hipoteziz yang digunakan pada penelitian
ini adalah uji Wileoxon {uji non parametrik
untuk satu kelompok).

Kesulitan dalam penelitian ini
adalah pada saat penelitian yaitu dalam
pamilihan kelas diteniukan oleh kebijakan
pihak SMP Megeri 2 Kasihan Bantul
Yogyakaria. Kelas yang paling sesuai untuk
dijadikan sampe! dalam penelitian ini adalah
kelas Vil yang terdiri dari kelas VIIIA, VIIIB
dan VIIC, yvang mendapatkan mata
pelajaran Biologi.
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Hasil

Tabel 1.

Distribusi frekuensi responden menurut usia, jenis kelamin, pengalaman

mempercleh pendidikan kesehatan reproduksi dan sumber informasi pendidikan
kesehatan repoduksi remaja di SMP Negari 2 Kasihan Bantul Yogyakarta,

Karakteristlk Responden Jumlah {n} Prosentase (%)

Usia remaja {Tahun} ;

13 19 47.5

14 18 47,5

15 2 5,0

Jenls kelamin

Laki-laki 17 42.5

Perampuan 23 a7.%

Memperolkeh pendidikan kasahatan

raproduksi:

Parnah 29 T2.5

Tidak pemah 11 27,5

Sumbar informasi kesshalan reproduksi

dar madia catak:

Buku pegangan 3 7.5

Koran/majalah & 7.5

Tidak ada 15 37,5

Buku pegangan dan majalah T 17,5

Sumber informasi kesehalan reproduksi

dar media elektronik

Televisi

Radia 3 i)

WCD 2 5.0

Internet 1 2.5

TV dan Internet 4 10.0

TV dan Radio | T

Semua sumber o 12,5

Tidak ada 17 42 5
5 12.6

Pembahasan mengenai karakieristik
responden, terdapat empat variabel yang
diteliti yaitu variabel usia remgja, jenis
kelamin, pengalaman memperoleh
pengetahuan kesehatan reproduksi dan
sumber memperoleh pendidikan kesehatan
reproduksi. Dari hasil tinjavan pustaka
didapatkan bahwa kesmpat variabel ini
merupakan faktor yang mempeangaruhi
statug kesehatan reproduksi remaja.
Hasil penelitian mengenai usia
remaja dan Jenis kelamin menunjukkan
bahwa prosentase jumlah remaja yang
barusia 13 tahun dan 14 tahun lebih banyak
yaifu masing-masing 47 5% dibandingkan

a2

dengan jumiah remaja yang berumur 15
tahun sampai 22 tahun. Masa usia inilah
remaja sedang mengalami masa perubahan
atau peralihan dar masa kanak-kanak ke
masa dewasa, berubah dari segi biclogis,
psikologis dan perubahan sosial. Remaja
usia 10-14 tahun merupakan masa usia
remaja awal, di mana ditandai dengan
peningkatan yang capat dari pertumbuhan
dan pematangan fisik serta pada masa ini
remaja sangat dekat dan terbuka sekali
dalam masalah reproduksi dengan
kelompok sebayanya (peer group).
Responden penelitian inl pada
umumnya adalah ramaja barjenis kelamin



wanita dengan persentasanya yaitu sebesar
57.5%, dibandingkan dengan remaja yang
berjenis kelamin laki-laki yaitu hanya
sebesar 42,5%. Jumlah remaja perempuan
lebih banyak daripada jumlah remaja laki-
laki maka remaja perempuan lebih
barpeluang menjadi peer group yang dilatih
menjadi peer educstor dalam penyampaian
pendidikan kesehatan reproduksi. Remaja
akan lebih banyak mendiskusikan tentang
suatu masalah dengan kelompok
sebayanya (peer group) diantaranya yaitu
masalah yang menyangkul dengan
kasehatan reproduksi remaja yang tidak
mereka temukan didalam lingkungan
keluarga.

Karakieristik lain adalah pengalaman
remaja memperoleh pengetahuan dar
sumber informasi kesehatan reproduksi.
Dalam penelitian ini terdapat dua macam
pengalaman remaja uniuk memperoleh
pengetahuan kesehatan reproduksi yaitu
permnah dan tidak pemah. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa sebagian besar
remaja pernah mempearoleh pendidikan
kesehatan reproduksi yaitu ssbanyak 29
responden (72,5%), sedangkan remaja

Mistiars Medika
Vol & No, 2:55-86, Juli 2008

yang tidak pernah memperoleh pendidikan
kasshatan raproduksi adalah sabanyak 11
responden (27.5%).

Hasil penelitian diatas terbukti
bahwa sumber informasl tentang
kesehatan reproduksi didapatkan oleh
responden darl berbagal media baik media
cetak mauvpun media elekironik, Media
calak yang paling banyak sebagai sumber
respondan mendapatkan informasi tentang
kesehatan reproduksi adalah dari koran dan
majalah yaltu sebanyak 15 responden
(37,5%). Begitu juga dengan sumber
informasi darl media elektronik, terlihat
bahwa responden mendapatkan sumber
informasi dari semua sumber media
elekironik yaitu dari televisi, radio, WVCD, dan
intermnet.

Hasil penelitian di atas sesuai
dengan yang diungkapkan oleh Meoeliono,
bahwa keaadsan kesehatan reproduksi
remaja dipengaruhi cleh sumbar informasi
eksternal yang mudah remaja jangkau yaitu
dar teman sebaya (peer groug), bacaan-
bacaan popular, VCD pomo. akses internat,
dan lain-lain®.

Tabel 2, Distribusi Kategor Nilai Skala Prosentase Pengstahuan Kesehatan Reproduksi
Sebelum dan Sesudah Diberikan Pendidikan Kesehatan Reproduksl Remaja d

SMP Negerl 2 Kasihan Bantul Yogyakarta.

ﬁaﬁ_gmnuém Kesehatan Reproduksi .

Pre-Test g — Y Remaja
Fre+Tas_t_ PnsE-Tast
n % nj (%
Baik {EE} {5!51" gl:l TE}
Kurang Baik 18 45 10 29
Jumlah 100 40 100

Pengetahuan kesehalan reproduksi
remaja disini adalah informasi yang
menerangkan tentang dampak dan
masalah yang sering dihadapi oleh remaja
akibat dar minimnya pangetahuan remaja
mengenai kesehatan reproduksi dan cara
untuk mencegah agar masalah kesshatan
reproduksi remaja tidak terjadi. Sebagian
besar remaja memperoleh pengetahuan

kesshatan reproduksi dan media cetak dan
madia elekironik yang belum ftentu
samuanya benar dan bermutu.

Hasil analisis menganai
pengetahuan kesehatan reproduksi remaja,
didapatkan pengetahuan kesehatan
reproduksi remaja di SMP Negeri 2 Kasihan
Bantul Yogyakaria tahun 2008 sebanyak 22
razponden (55% ) mempunyal pengetahuan

93
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yang balk tentang kesehatan reproduksi,
dan 18 responden (45%) mempunyai
pengetahuan yang kurang baik tentang
kasehatan reproduksi. Dari hasil dialas
sebagian remaja memiliki pengetahuan

kesehatan reproduksi yang kurang baik
sehingga pendidikan kesehalan diperlukan
untuk meningkatkan pengetahuan
kesehatan reproduksi remaja menjadi lebih
baik.

Tabel 3. Statistik Deskripfif Pengetahuan Kesehatan Reproduksi Remaja Sebelum dan
Sesudah Diberkan Pendidikan Kesehatan Reproduksi Remaja di SMP Negen 2

Kasihan Bantul Yogyakaria.

“Pengetahuan Kesehatan  Mean  SD Z PVvValue N
Reproduksi Remaja it At
Hasil PraTest 2505 4248 -4337 0,000 40
Hasil PostTest 2903 3,893
Jumiah 398 0355 4337 0000 40
Berdasarkan analisis data Adanya pengaruh penyampaian

pangatahuan kesehatan reproduksi yang
dinilai dari penyampaian pendidikan
kesehalan reproduks] oleh kelompok
sebaya (peer group) didapatkan z- hilung
sebesar 4,337 dengan p sebesar 0,000.
Berdasarkan p<0,05 berarti signifikan
artinya lerdapal parbedaan yang barmakna.
Pendidikan kesehatan yang disampaikan
oleh kelompok sebaya (peer group)
berpengaruh terhadap pengetahuan
kesahatan reproduksi remaja di SMP Negeri
2 Kasihan Bantul Yogyakarta.

Hasil penelitian ini memberikan
informasi yang sangat penting tentang
pengaruh kelompok sebaya (peer group)
terhadap pengetahuan kesehatan
reproduksi. Hal ini didukung oleh hasll
penelitian Achjar, bahwa penyampaian
pendidikan kesehatan reproduksi oleh
kelompok sebaya (peer group) sangat
berpengaruh lerhadap peningkatan
pengetahuan kesehatan reproduksi remaja
di Kelurahan Kemiri Muka Depok. Hal ini
dibuktikan dengan wji hipotesis
menggunakan uji t, nilai t hitung sebasar
5,984 dengan p<0,05 vailu p sebesar 0,000,
Menunjukkan ada pengaruh yang signifikan
yaitu dengan terjadinya peningkatan
pengetahuean kesehatan reproduksi remaja
setelah diberi pendidikan kesehatan.
Walaupun tidak sama dalam hal
penggunaan uji hipolesis, tetapi dalam hal
topik ada kesamaan’,

84

pandidikan kesahatan reproduksi oclah
kelompok sebaya (peer group) terhadap
pengetahuan kesehatan reproduksi remaja
juga dipengaruhi penggunaan metode
dalam memberikan pendidikan kesehatan.
Fenelitian ini menggabungkan antara
penyampaian pendidikan kesehatan oleh
kelompok sebaya (peer group) dengan
metode ceramah dan menampilkan materi
menggunakan power peint, tanya jawab
dengan peneliti, serta pemberian modul
dengan bahasa yang mudah dipahami.
Dalam memilih metode pendidikan
kelompok dalam pendidikan kesehatan,
harus diingat besamya kelompok sasaran
sarta tingkat pendidikan formal dari sasaran.
Pada kelompok sasaran yang besar yang
berjumlah lebih dari 15 orang, metode vang
baik salah satunya adalah ceramah®.
Penggabungan metode tersebut
sesuai  dengan  fujuan maupun
keuntungannya. Dimana peanyampaian
pendidikan kesehatan oleh kelompok
sebaya (peer group), karena peer group
marupakan tempat bagi remaja untuk
mendiskusikan suatu masalah baik
masalah yang menyenangkan maupun
masalah yang menyedihkan.
Penyampeian pendidikan oleh peer
group dengan melode ceramah karena
merupakan cara penyampaian pesan yang
paling umum untuk berbagl pangetahuan
dan fakta kesehatan. Namun metode ini
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